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ABSTRAK

Politik Pencitraan adalah politik yang menggambarkan seorang politisi atau calon
pejabat menjadi Positif atau Negatif, Pencitraan Positif digunakan untuk meraup suara dan
pencitraan Negatif digunakan untuk menyerang lawan politiknya. Masyarakat
Pangandaran merupakan masyarakat yang agamis sehingga Politisasi Agama menjadi
senjata dalam Politik Pencitraan para Paslon Pilgub Jawa Barat 2018, Persaingan Citra
keagamaan di Kabupaten Pangandaran melibatkan dua dimensi yang berbeda, dua dimensi
tersebut dalam teori Dramaturgi disebut Front Stage (Panggung Depan) dan Back stage
(Panggung Belakang).

Jenis Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (Field research)
dengan metode yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif. Teknik Analisis data
yang digunakan adalah analisis semiotik, dalam semiotik terdapat tiga bidang studi utama,
Pertama, tanda itu sendiri, Kedua, Kode atau Sistem yang mengorganisasikan tanda,
Ketiga, kebudayaan tempat kode berkembang. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode Observasi, Angket dan Wawancara.

Penelitian ini menemukan bahwa terjadi Politisasi Agama pada Pilgub Jawa Barat
2018 dalam bentuk persaingan citra yang digunakan oleh para paslon di Media Sosial,
selain menggunakan media sosial untuk membangun citra keagamaan di masyarakat, para
paslon juga menggiring wacana yang berada di masyarakat dengan memanfaatkan
lembaga-lembaga keagamaan, untuk lebih mendapat jangkauan yang lebih luas dan suara
yang lebih banyak, para paslon ini juga menggunakan jaringan pesantren sebagai alat untuk
mobilisasi suara. Kuatnya sentimen Agama pada masyarakat Pangandaran menjadikan
simbol-simbol agama menjadi alat kampanye para paslon untuk mobilitas suaranya.

Kata Kunci: Politisasi Agama, Persaingan Citra, Dramaturgi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Politisasi Agama belakangan menjadi isu yang hangat di kalangan masyarakat,
politisasi agama sendiri sebenanya sudah lama tejadi dalam ranah politik di Indonesia.
Sudah menjadi hal yang biasa jika seorang caleg atau calon pemimpin berkampanye
dengan menggunakan identitas keberagamannya misalnya berkampanye dengan
menunjukan bahwa dirinya adalah seorang kiai atau Pendeta, namun karena mayoritas di
Indonesia adalah muslim maka agama yang sering digunakan untuk menggaet suara adalah
Islam. Tujuannya tentu untuk menggaet suara umat Muslim.

Politisasi agama berarti menempatkan agama sebagai alat legitmasi. Dalam hal ini,
ada keterlibatan dua unsur yang mempunyai posisi berbeda: Politik (kepentingan) dan
agama’. Berpolitik dengan menggunakan identitas keagamaannya sebenarnya tidak apa-
apa selama itu adalah kebenaran dan dilakukan dengan tujuan baik, tetapi sayangnya
kebanyakan menggunakan agaa hanya sebagai alat untuk kepentingan pribadinya. Selain
itu agama juga seringkali dijadikan alat untuk menyerang lawan politiknya, misalnya
dengan menyebarkan hoax mengenai keberahamaan lawannya dan sebagainya.

Politisasi Agama semakin terlihat dewasa ini karena banyaknya media yang bisa

menjadi alat untuk menyebarkannya, Menurut Heinich, (1993) media merupakan alat

! Said Aqil Siroj. Tasawuf sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam Sebagai Inspirasi, Bukan Aspirasi.
(Bandung: Mizan, 2006). HIm 167.



saluran komunikasi. Media berasal dari Bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
medium yang secara harfiah berarti “Perantara’ yaitu perantara sumber pesan (a source)
dengan penerima pesan (a receiver). Heinrich mencontohkan media ini seperti film,
televisi, diagram, bahan cetak (Printed Materials), komputer, dan instruktur?,

Media tempat berkampanye semakin berkembang dari masa kemasa, jika dulu
media yang digunakan adalah telivisi atau baliho, poster dan sebagainya, saat ini terdapat
media yang lebih mudah dan bebas untuk digunakan para politisi dalam
mengkampanyekan dirinya kepada masyarakat luas, media tersebut adalah media sosial
atau media online. Mudah karena akses untuk masuk kedalam media sosial gratis dan bisa
dilihat dimana saja.

Media online saat ini menjadi media yang diminati oleh masyarakat umum, baik
dari masyarakat kalangan atas maupun bawah, Tua ataupun muda. Masyarakat Kini
menggunakan media online untuk mencari Informasi dan berkomunikasi. Informasi
mengenai Politik seringkali menjadi trending pada masa-masa Pemilu, masyarakat dapat
dengan mudah mengenali calom pemimpinnya dari media sosial, beberapa politisi juga
menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan pendukungnya.

Ada banyak situs medai sosial di dunia, tetapi terdapat tiga Platform media sosial
yang belakangan sangat diminati dan sebagian besar masyarakat punya akun di media
sosial tersebut yaitu Facebook, Twitter dan Instagram. Media-media tersebut biasa

digunakan sebagai alat untuk berdiskusi atau berkomunikasi antar sesama penggunanya.®

2 Rudi Susilana dan Cepi Riyana. MEDIA PEMBELAJARAN: Hakikat ,Pengembangan, Pemanfaatan, dan
Penilaian. ( Bandung: CV. WACANA PRIMA, 2009). HIm 6.
3 Rulli Nasrullah. Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia). (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2014)
HIm 36.



Pada saat ini Keberadaan tiga media ini juga dimanfaatkan para politisi sebagai Panggung
Utama untuk meraup suara masyarakat. Mereka tidak perlu membayar sepeserpun hanya
dengan upload beberapa foto dan postingan itu sudah bisa dilihat oleh masyarakat luas.

Tidak hanya masyarakat Kota, tetapi masyarakat di Pedesaanpun sudah banyak
yang mempunyai dan aktif di Media sosial. Menurut Kementrian Komunikasi dan
Informatika (Kemenkominfo). Dari angka tersebut, 95 persennya menggunakan internet
untuk mengakses jejaring sosial. Menurut data dari Webershandwick, perusahaan public
relations dan pemberi layanan jasa komunikasi, untuk wilayah Indonesia ada sekitar 65
juta pengguna facebook aktif. Sebanyak 33 juta pengguna aktif setiap harinya. Pengguna
Twitter, berdasarkan data PT Bakrie Telecom, memiliki 19,5 juta pengguna twitter di
Indonesia dari total 500 juta pengguna global.*

Diambil dari katadata.co.id Menurut hasil survei WeAreSocial.net dan Hootsuite,
Instagram merupakan platform media sosial dengan jumlah pengguna terbanyak ke tujuh
di dunia. Total pengguna Instagram di dunia mencapai 800 juta pada Januari 2018.
Indonesia berada di urutan ke tiga Terbanyak dengan 57 juta Pengguna aktif.®

Dari data diatas dapat dilihat bahwa jangkuan media sosial sangat luas sehingga
dimanfaatkan oleh elite-elite politikus. Sebelum adanya medai sosial ketika memasuki
Tahun politik biasanya banyak baliho-baliho yang berisikan visi dan misi kampanye para
politikus. Tetapi, di era sekarang dengan adanya media sosial, para politikus ataupun calon
pemimpin bisa dengan mudah berkampanye tanpa harus mengeluarkan biaya akomodasi

yang banyak, cukup dengan media sosial maka masyarakat akan bisa dengan mudah

4 Kementrian Komunikasi dan Informasi. Kominfo: Pengguna Internet di Indonesia 63 Juta Orang. Dalam
www.kominfo.go.id. Diakses pada 14 November 2018.

5 Katadata.co.id. Berapa Pengguna Instagram dari Indonesia ?. Dalam https://katadata.co.id. Diakses pada
20/11/2018



mengenal politikus tersebut. Efektivitas media sosial tidak hanya karena jumlah
penggunanya yang masif. Karakteristik media sosial juga merupakan kekuatan. Media
sosial adalah sarana untuk komunikasi di mana setiap individu saling mempengaruhi,
setiap orang memiliki pengaruh ke sekelilingnya.® Oleh karena itu media sosial
dimanfaatkan oleh para calon-calon pemimpin agar dapat berkomuniaksi dengan
pendukung dan dengan mudah mencitrakan dirinya di masyarakat luas.

Provinsi Jawa Barat merupakan Provinsi dengan masyarakat paling banyak di
Indonesia. Pada Pilgub Jawa Barat 2018 kampanye di Media Sosial sudah memasuki ranah
yang lebih ekstrim. Media sosial sudah menjadi seperti medan perang para partai-partai
dan elite politik. Terdapat empat calon dalam Pilgub Jawa Barat 2018, masing-masing
mempunyai akun medai sosial sendiri-sendiri, salahsatu calon yang paling aktif di Media
Sosial adalah Ridwan Kamil, Ridwan Kamil merupakan politisi yang memang sering aktif
di media sosial sejak menajdi walikota Bandung, media sosial juga digunakan dia sebagai
alat untuk mengkampanyekan dirinya pada saat Pilgub Jawa Barat 2018, Dilansir dari
katadata.co.id, Ridwan Kamil memanfaatkan twitter untuk mendulang suara pasangan
RINDU. Dari most retweet pasangan Rindu terlihat sangat progresif yang menonjolkan
karakter perubhan dan pembangunan Jabar dengan hastag #JabarJuara.” Media Sosial dapat
dikatakan sebagai Paggung Depan bagi Ridwan Kamil dan calon lainnya pada kontestasi
Pilgub Jawa Barat 2018. Pengaruh dari media sosial ini sangat besar mengingat jumlah

penggunanya yang juga meningkat dari tahun ketahun. Masyarakat dengan mudah dapat

6 Toto Sugiarto. Media Sosial dalam Kampanye Politik. Dalam https://nasional.kompas.com. Diakses pada
20/11/2018.

7 Jamilatuzzahro. Pengguna Media Sosial dalam Pilkada Jabar. Dalam https://katadata.co.id. Diakses pada
23/11/2018.



mencari informasi mengenai calon pemimpinnya hanya dengan membuka media sosial
dimanapun dan kapanpun melalui smartphone ataupun barang elektronik lainnya yang
sudah tersambung dengan internet.

Kemenangan Ridwan Kamil pada Pemilihan Gubernur Jawa Barat tentu bukan
satu-satunya bukti besarnya pengaruh kampanye di media sosial. pada Pilgub Jabar 2018,
ekspetasi masyarakat yang akan menjadi pesaing Ridwan Kamil adalah pasangan nomor 4
yaitu Dedi Mizwar dan Dedi Mulyadi. Hal ini karena menurut lembaga survey pasangan
ini selalu berada di peringkat kedua setelah Rindu. Bahkan dalam beberapa lembaga survey
pasangan ini berada di peringkat satu. Tetapi, pada hasil akhir perolehan suara. Pasangan
Dedy Mizwar justru berada di peringkat ketiga, dikalahkan oleh pasangan nomor urut 3
yaitu pasangan Asyik. Menurut katadata.co.id, perubahan suarasignifikan pada pasangan
Asyik disebabkan oleh tim kampanye Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang totalitas
memanfaatkan media sosial dengan mengiringi hastag Asyik dengan hastag ganti presiden.
Tim Kampanye Asyik sangat memanfaatkan moment H-7 pemungutan suara di mana pada
saat itu para pemilih sedang sibuk untuk menentutkan pilihannya.®

Kedua kejadian diatas menjadi bukti kuatnya pengaruh media sosial jika dijadikan
sebagai alat kampanye politik pada Pilgub Jawa Barat. Keberhasilan Ridwan kamil, dan
kejutan yang diberikan oleh Pasangan Asyik tentu akan menjadi acuan untuk Pilpres 2019.

Dilansir dari TribunJabar.ID, Peneliti Pusat Studi Politik dan Keamanan UNPAD,

Dr Muradi mengatakan bahwa kemenangan di Pilkada Jabar akan memberikan pengaruh

8 Jamilatuzzahro. Penggunaan Media Sosial dalam Pilkada Jabar. Dalam https://katadata.co.id. Diakses pada
23/11/2018.



kepada konstelasi Pilpres 2019.° Jika Pasangan Ridwan Kamil menggunakan popularitas
Ridwan Kamil, Asyik menggunakan nama besar Prabowo yang tentunya dikaitkan dengan
Pilpres 2019, Asyik sering menggunakan isu-isu Pilpres dalam kampanye di Media Sosial
misalnya dengan memakai tagline ‘2018 Asyik Menang 2019 Ganti Presiden’.

Kecerdikan Ridwan Kamil dalam menggaet Pemilih Pemula dengan menggunakan
Media Sosial mampu membuatnya menjadi pemenang pada Pilgub Jawa Barat 2018.
Totalitas dari Timses Asyik di Media Sosial mampu membuat suara pasangan Asyik yang
bukan berasal dari tokoh yang mempunyai elektabilitas tinggi menjadi nomor dua,
menyaingi seorang Ridwan Kamil yang mempunyai elektabilitas paling tinggi.

Dari kedua kejadian diatas dapat diartikan bahwa pada Pilgub Jawa Barat, Medai
sosial menjadi pengendali dari persepsi ‘unggul’ bagi masyarakat Jawa Barat. masyarakat
tentunyav mempunyai Kkriteria unggul yang berbeda dalam memilih calon pemimpinnya.
Dengan kemenangan Ridwan Kamil yang dikenal aktif di Media Sosial dan popularitasnya
yang tinggi maka dapat dikatakan bahwa media sosial mungkin dapat merubah persepsi-
persepsi dari masyarakat sehingga memilih RK pada Pilgub Jawa Barat 2018.

Dalam mencitrakan dirinya agar mejadi unggul dan dipilih oleh masyarakat, para
cagub tentunya menggunakan beberapa cara salahsatunya adalah dengan menyebarkan
identitas keberagamaan dirinya misalnya identitas sebagai seorang santri atau hadiz, karena
mayoritas penduduk Jawa Barat adalah Islam, maka identitas keislaman para cagub ini
menjadi senjata yang sangat ampuh untuk mengaget suara.

Beberapa calon gubernur pada Pilgub Jawa Barat 2018 mempunyai basis ormas

keagamaan yang kuat. Wakil Pasangan Nomor urut 1 UU Ruzhanul Ulum adalah seorang

® ferry Fadhlurrahman. Pengamat Politik UNPAD: Hasil Pilgub Jabar Akan Tentukan Konstelasi Pilpres
2019. Dalam https://jabar.tribunnews.com. Diakses pada 24/11/2018
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cucu kiai pesantren besar di Tasikmalaya, sementara Pasangan Nomor urut 3 yaitu Ahmad
Syaikhu, dikenal sebagai seorang ustadz dan hafidz. Selain itu Ahmad Syaikhu juga berasal
dari partai PKS yang yang dicitrakan sebagai partai Islami begitu juga UU Ruzhanul Ulum
yang berasal dari Partai PPP.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian pada masyarakat
Kabupaten Pangandaran yang berdomisili di Kecamatan Parigi dan Kecamatan
Pangandaran. Kecamatan Parigi merupakan Ibukota dari Kabupaten Pangandaran, menurut
data KPU Kabupaten Pangandaran Kecamatan Parigi mempunyai DPT pada tahun 2018
sebanyak 34.174 jiwa, sementara Kecamatan Pangandaran mempunyai DPT sebanyak
41.584 jiwa.

Pangandaran adalah kabupaten yang masih muda di Jawa Barat, diresmikan sebagai
kabupaten pada tahun 2012. Alasan diambil Kabupaten Pangandaran sebagai tempat
penelitian karena masyarakat Pangandaran masih sangat agamis, sehingga identitas
keagamaan masih menjadi nomor satu dalam kriteria pilihan masyarakat. Masyarakat
Pangandaran sebagian besar tinggal di Pedesaan, sehingga media sosial mungkin
belumterlalu berkembang.

Sebagai Masyarakat yang agamis dan tardisional, Politisasi Agama mungkin dapat
dengan mudah berpengaruh pada Pemilih di Pangandaran, kesadaran Politik juga masih
rendah sehingga kebanyakan masyarakat memilih bukan dari program para calonnya,
dilansir dari ruber.id. Kesadaran Warga Akan kedaulatan melalui tahap demokrasi masih
lemah. Menurut Ketua Panitia Pengawas Pemilu ( PANWASLU) Kabupaten Pangandaran

Iwan Yudiawan, Masyarakat kerap kali memahami proses politik dan demokrasi yang



terwujud dalam pemilu hanya sebagai seremoni rutin yang tidak berpengaruh terhadap
kehidupannya.*®

Seperti yang sudah diketahui bahwa masyarakat Pangandaran adalh masyarkat
yang agamis sehingga mungkin agama menjadi salahsatu alasan bagi masyarakat
Pangandaran untuk menentukan piliahnnya pada kontestasi Pilgub Jawa Barat 2018. Pada
perhitungan terakhir menunjukan bahwa pasangan yang mempunyai popularitas tinggi
yaitu RK dan Asyik justru kalah di Pangandaran.

Fokus penelitian ini adalah Peran Politisasi Agama yang terjadi pada Pemilihan
Gubernur Jawa Barat 2018 di Media Sosial terhadap Persepsi ‘Unggul’ Masyarakat
Pangandaran. ‘unggul’ disini diambil dari motto Kabupaten Pangandaran yaitu Jaya karsa
makarya Praja yang artinya Unggul dalam pemikiran demi menciptakan pemerintahan
yang kuat. Pada Pilgub Jawa barat 2018, masyarakat tentu mempunyai pilihan yang
berbeda-beda, dan pilihan tersebut didasari atas persepsi ‘Unggul’ yang mereka yakini
terdapat pada pilihan mereka.

Politisasi Agama menjadi salahsatu cara para calon gubernur di Pilgub Jawa barat
untuk mendulang suara agar di lihat lebih ‘Unggul’ dari yang lainnya. Keberadaaan media
sosial menjadikan kampanye mereka menjadi lebih mudah, apalagi yang diincar
adalahsuara anak-anak muda atau pemilih pemula yang masih bingung dalam menentukan
pilihannya. Tetapi kekalahan RK yang merupakan paslon yang mempunyai popularitas
tinggi bersama Uu yang mempunyai jaringan kepesantrenan di Pangandaran menunjukan
bahwa ada hal lain yang menjadi faktor dari berubahnya persepsi unggul pada masyarakat

Pangandaran.

10 Syamsul Ma’arif. Panwaslu Pangandaran: Kesadaran Warga Akan Tahap Demokrasi Masih Lemabh.
Dalam https://www.ruber.id. Diakses pada 2/12/2018.



Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Peran Politisasi Agama di Media Sosial pada Pilgub Jawa Barat 2018 mempengaruhi
Persepsi ‘Unggul’ masyarakat Pangandaran.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran Politisasi Agama di Media Sosial terhadap Persepsi ‘Unggul’

masyarakat Pangandaran pada Pilgub Jawa Barat 2018 ?

2. Bagaimana pengaruh Kampanye Politik di Media Sosial terhadap pilihan masyarakat
Pangandaran pada Pilgub Jawa Barat 2018 ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana Peran Politisasi Agama di Media Sosial terhadap

Persepsi ‘Unggul’ masyarakat Pangandaran pada Pilgub Jawa Barat 2018 ?

2. Untuk Mengetahui Bagaimaan pengaruuh Kampanye Politik di Media Sosial terhadap

pilihan masayrakat Pangandaran pada Pilgub Jawa Barat 2018 ?



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan memperkaya
khasanah keilmuwan dalam bidang sosiologi agama, terutama dalam bidang Agama
dan Politik Media, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai dampak Politisasi Agama di Media Sosial terhadap pilihan masyarakat pada
Pemilu., Sehingga Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian mengenai
Pengaruh dari Politisasi Agama di Media Sosial.
2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai dampak dari Politisasi
agama di Media Sosial terhadap pandangan politik masyarakat di Pangandaran.

b. Penelitian ini mampu menjadi referensi yang terkait dengan tema sosiologi agama
dalam hal sosiologi politik dan masyarakat di Media Sosial. khususnya adalah
Politisasi agama di Media Sosial pada Pilgub Jawa Barat 2018 pada Masyarakat
Pangandaran.

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pijakan kepada penelitian-penelitian
lain mengenai kajian tentang dampak atau peran dari politisasi agama di Media

Sosial.
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E. Tinjauan Pustaka
Sebuah penelitian tentunya harus dilandaskan pada penelitian-penelitian sebelumnya,
hal ini dilakukan supaya dapat diketahui posisi dan wilayah kajian dalam sebuah penelitian.

Penulis melakukan pengamatan pada penelitian sebelumnya dan diketahui beberapa

penelitian yang sejenis dengan penelitian ini, yaitu:

a) Penelitian Pertama, Artikel yang berjudul “Politisasi Agama di era Digital dan
Penanganannya” milik Prof. Dr. H. Noor Ahmad, M.A, anggota DPR RI. Penelitian ini
membicarakan dampak bahaya dari agama jika di manfaatkan sebagai alat kepentingan
politik kelompok-kelompok tertentu di era digital. Terungkapnya pelaku penyebar
hoax menandakan kurangnya pemahaman mengenai agama yang rahmatan lil alamin
dan adanya propaganda dari kelompok yang ingin berkuasa.!

Penilitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-
sama meneliti mengenai Politisasi Agama. Namun, perbedaannya artikel diatas
meneliti mengenai dampak politisasi agama secara umum. Sementara, penelitian ini
meneliti mengenai dampak politisasi agama dalam ranah persepsi politik masyarakat.

b) Penelitian Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Frenda Yentin Madina, Prodi limu
Komunikasi Fakultas Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga. Yang berjudul
“Media Sosial dan Hiperrealitas Hary Tanoesudibjoe Sebagai Politikus Religius Islam”
(Studi Deskriptif Pencitraan Hary Tanoesudibjoe di Fanpage Facebook Perindo).

Skripsi ini membicarakan tentang pencitraan dengan memakai simbol dan kegiatan-

11 Noor Acmad. Politisasi Agama di era Digitak dan Penangannya. Dalam
https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id. Diakses pada 19 Desember 2018.
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kegiatan Islami yang dilakukan oleh Hary Tanoe di media sosial yaitu di Fanpage
Facebook Perindo.*?

Kesamaan pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang politisasi agama di
media, dan perbedaannya Penelitian yang dilakukan Frenda lebih kepada bagaimana
Politisasi agama yang dilakukan Hary Tanoe di Media Sosial Facebook, sementara
penelitian ini meneliti tentang dampak dari politisasi agama di media sosial secara
umum terhadap persepsi masyarakat.

c) Penelitian Ketiga, Jurnal yang berjudul “Komodifikasi Agama dalam Ruang Politik di
Seberang Kota Jambi” milik Abdul Malik & Ariandi Batubara, Dosen IAIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi. Penelitian ini membicarakan situasi politik di Seberang, Kota
Jambi yang masih sering menggunakan agama sebagai alat untuk merebut kekuasaan.
Hal ini di tenggarai oleh ambisi para politisi, selain itu faktor sosiologi masyarakat yang
masih islami juga menjadi jalan mudah untuk pertukaran antara kepentingan politik
dan agama.®
Persamaan Penelitian diatas dengan Penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-
sama meneliti mengenai praktek politisasi agama dalam ranah masyarakat yang islami,
perbedaannya adalah media yang diteliti, Abdul Malik & Ariandi Batubara lebih
meneliti mengenai praktek politisasi agama di dunia nyata seperti dengan

menggunakan buku yasin sebagai alat kampanye, dengan menggaet ulama, spanduk

2 Frenda Yentin Medina. Media Sosial dan Hiperrealitas Hary Tanoesudibjoe Sebagai Politikus Religius
Islam” (Studi Deskriptif Pencitraan Hary Tanoesudibjoe di Fanpage Facebook Perindo. Skripsi Fakultas Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2017.

13 Abdul Malik & Ariandi Batubara. Komodifikasi Agama dalam Ruang Publik di Kota Sebrang Jambi.
Jurnal Kontekstualita Vol. 29. No. 2, 2014.
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dsb. Sementara peneliti disini lebih fokus kepada politisasi agama di dunia maya atau
media sosial.

d) Penelitian Keempat, Skripsi yang berjudul “‘Isu Sara Dalam Pilkada’ (Studi

Kontroversi Eksploitasi Sara Dalam Black Campaign)” Oleh Mardiana, Mahasiswi
Jurusan Pemikiran Politik Islam, Fakultas Uhsuluddin, UIN Raden Intan Lampung.
Skripsi ini membicarakan tentang dampak dari Isu Sara di Pilgub DKI Jakarta yang
berhasil membuat inkamben kala itu (Basuki Thaja Purnama) kalah pada putaran kedua
Pemilihan Gubernur DK Jakarta.*
Penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan dengan penelitian Mardiana,
yaitu sama-sama meneliti mengenai perubahan persepsi politik masyarakat, Perbedaan
antara Penelitian Mardiana dengan Penelitian Penulis terdapat pada objek penelitian
yang dilakukan oleh Mardiana, objek penelitian Mardiana adalah Pilgub DKI yang
memiliki Paslon yang berbeda agama dan suku nya, sementara objek penelitian Penulis
adalah Pilgub Jawa Barat yang semua Paslonnya memiliki agama, suku dan ras yang
sama.

e) Penelitian Kelima, Jurnal yang berjudul “Kiyai Dan Islam Dalam Mempengaruhi
Perilaku Memilih Masyarakat Kota Tasikmalaya”. Milik Nurlatipah Nasir, Lecturer
Sekolah Tinggi lImu Sosial dan Politik (STISP) Tasikmalaya. Jurnal ini membicarakan
mengenai Peran Kiyai yang berafiliasi dengan partai politik dapat mempengaruhi
perilaku pemilih, terutama di kalangan santri. Keberadaan Kyai dalam sebuah partai

politik dianggap mampu menarik massa yang banyak.

14 Mardiana, ‘Isu Sara Dalam Pilkada’ (Studi Kontroversi Eksploitasi Sara Dalam Black Campaign). SKripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga.

15 Nasir Nurlatipah. 'Kiyai Dan Islam Dalam Mempengaruhi Perilaku Memilih Masyarakat Kota
Tasikmalaya. Dalam https://Journal.uin-alauddin.ac.id. Diakses pada 1 9 Desember 2018

13



Kesamaan Penelitian Milik Nurlatipah dengan Penelisan Penulis adalah sama-sama
meneliti tentang Pengaruh Politik Agama dalam mempengaruhi Pilihan Masyarakat,
Perbedaannya adalah Nurlatipah fokus kepada keberadaan tokoh kyai dalam sebuah
partai dalam mempengaruhi persepsi pilihan politik masyarakat, sementara penelitian
penulis fokus kepada politisasi agama yang dilakukan oleh paslon dalam Pilgub Jawa
Barat.
F. Kerangka Teori
1. Politik Pencitraan
Armunato Heri dalam Kompasiana.com menerangkan bahwa Politik Pencitraan
adalah politik yang menggambarkan seseorang, pejabat, partai, ormas, dll adalah baik atau
buruk. Politik Pencitraan positif digunakan untuk mengangkat elektabilitas diri dan
golongannya sedangkan pencitraan negatif untuk menjatuhkan musuh/lawannya.®
Bila dilihat dari kata asalnya, Pencitraan berasal dari kata ‘citra’. Citra menurut Bill
Cantone dalam sukatendel seperti yang dikutip dalam Soemirat dan Ardianto, adalah kesan,
perasaan, gambaran diri publik terhadap perusahaan, kesan yang sengaja diciptakan dari
suatu objek, orang, atau organisasi.l’ Pencitraan yang baik dengan branding pencitraan
yang tepat akan membantu penguatan penerimaan masyarakat terhadap pemimpin.

Pemimpin yang diterima masyarakat menyebabkan masyarakat tidak lagi mempertanyakan

16 Armunato Heri. Apa itu Pencitraan ?. dalam https://www.kompasiana.com. Diakses pada 09 Januari 2019.
1'M. Arif Hakim & Nur Faizah. Analisis Startegi Diferensiasi Citra Perusahaan Dalam Pemasaran sebagai

upaya untuk menciptakan keunggulan bersaing (Studi Pada Pt. Ar Tour & Travel). Jurnal BISNIS. 11. Desember
2017.
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kinerjanya. Namun kehadirannya di masyarakat telah mengobati semua kesulitan
masyarakat.8

Pencitraan marak terjadi dalam kontestasi Politik di Indonesia dan Agama menjadi
salahsatu senjata yang ampuh untuk dijadikan senjata karena masyarakat Indonesia
merupakan masyarakat yang agamis. Pencitraan dengan menggunakan Agama biasa
disebut juga sebagai Politisasi Agama.

Biasanya, Politisasi agama di tunjukan dalam simbol-simbol keagamaan. Hal ini di
maksudkan agar masyarakat menilai bahwa tokoh tersebut sangat agamis dan layak untuk
dipilih.

Agama masih tetap menjadi suatu yang menarik untuk dijadikan “dagangan politik’
atau setidaknya dapat dijadikan sebagai salahsatu stratei jitu untuk meraih simpati
masyarakat, sehingga dengan demikian dapat meraih dan mengantongi suara mereka.
Strategi tersebut cukup efektif sehingga pada periode berikutnya merek amenggunkan hal
yang sama.*®

Pada Pilgub Jawa Barat 2018, semua pasangan calon mempunyai Citra yang
hampir seimbang. Paslon Nomor empat Dedy Mizwar merupakan mantan wakil Gubernur
periode sebelumnya dan beliau merupakan aktor papan atas yang sudah dikenal
masyarakat, Sudrajat Paslon Nomor tiga berasal dari Partai yang mempunyai basis kuat di
Jawa Barat, Anton Charliyan dari Paslon dua merupakan mantan kepala kepolisian Jawa
Barat. Dan Nomor urut satu, Ridwan Kamil adalah mantan walikota Bandung dan

mempunyai pengikut yang banyak di media sosial.

18 Burhan Bungin. Komunikasi Politik Pencitraan The Social Construction of Public Adminsitration
(ScoPA). (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018). HIm. 155
19 Idrus Ruslan. Paradigma Politisasi Agama: Upaya Reposisi Agama dalam Wilayah Publik. Dalam Jurnal
MADANIA Vol. XVIII, No.2, Desember 2014.
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Paslon nomor urut satu menjadi pemenang pada Pilgub Jawa Barat 2018. Ridwan
Kamil memang menjadi paslon yang sangat diunggulkan sejak awal, namun ada sedikit
kejadian di awal awal pemilu yaitu saat Dedi Mulyadi menjadi kandidat wakil gubernur
yang diunggulkan olen masyarakat kebanyakan. Namun, secara mengejutkan Ridwan
Kamil justru memilih UU Ruzhanul Ulum yang saat itu menjabat Bupati Tasikmalaya
periode kedua sebagai wakilnya. Dipilihnya UU sebagai wagub bukan tanpa alasan, UU
Ruzhanul Ulum merupakan cucu dari seorang kiai besar dan mempunyai pesantren yang
sangat berpengaruh di Jawa Barat Prahiyangan (Garut, Tasik, Ciamis, Pangandaran).

Dari kejadian diatas Ridwan Kamil sepertinya ingin membangun citra yang baik
dengan memilih UU yang memang berasal dari keluarga Islami. RK memang mendapat
tuduhan-tuduhan berbau SARA seperti Isu Syiah, Mendukung LGBT dsb. Hal ini yang
sepertinya menjadi alasan RK mengangkat sosok UU supaya sedikit mengurangi tuduhan-
tuduhan tersebut.

2. Teori Dramaturgi Ervin Goffman

Teori Dramaturgi merupakan teori yang memandang bahwa kehidupan manusia itu
sebagai panggung sandiwara, dimana manusia memainkan peran dengan sebaik mungkin
untuk menarik hati penonton. Pada dasarnya Teori Dramaturgi mempelajari tentang proses

dari prilaku bukan hasil dari prilaku.

Menurut Goffman dalam (Ritzer, 2012:638) mengatakan bahwa kehidupan sosial
itu dapat dibagi menjadi dua, yaitu panggung depan (Front Stage) dan Panggung Belakang

(Back Stage).
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a. Panggung Depan (Front Stage)
Panggung tempat sandiwara berlangsung, Goffman membagi bagian depan pribadi
menjadi penampilan dan sikap. Penampilan menceritakan mengenai status sosial, dan
Sikap menceritakan kepada audience jenis peran yang ingin di mainkan.

b. Panggung Belakang (Back Stage)
Panggung Belakang merupakan tempat fakta-fakta disembunyikan dari panggung
depan, suatu sandiwara akan sulit dilakukan jika audience memasuki panggung
belakang. Inilah sebabnya seorang kator harus menjaga agar audience tidak masuk ke

panggung belakang.

K ANDIDAT . PEOPLE _,

Pada Bagan diatas dapat dijelaskan bahwa ‘Citra’ adalah Front Stage atau

Panggung Depan, di Panggung Depan ini para kandidat/Paslon menampilkan simbol-
simbol yang agamis dengan tujuan untuk setting sosial di dalam masyarakat. Ridwan
Kamil sebagai contoh menggunakan hastag #JabarJuara sebagai tagline kampanyenya.
Kata ‘Juara’ menjadi ciri khas RK semenjak memenangi Pilwalkot Bandung, kemudian
dipakai lagi pada Pilgub Jabar. Selain itu, simbol pemimpin muda juga menjadi jualan RK

yang ditampilkan di Front Stage.

Sementara itu di Back Stage Ridwan Kamil menjadikan wakilnya UU Ruzhanul

sebagai alat, faktornya adalah UU Ruzhanul merupakan cucu dari kiyai choer affandi,
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Pendiri Pesantren Miftahul Huda yang mempunyai santri tersebar di daerah parahiyangan
seperti Tasik, Ciamis dan Pangandaran. UU mempunyai jaringan (network) yang kuat

sehingga membantu menambah suara Ridwan Kamil.

3. Hiperealitas
Bagi Jean Baudrillard, hiperralitas mempertentangkan simulasi dan representasi.
Simulasi bagi Baudrillard adalah simulakrum dalam pengertian khusus, yang
disebutnya simulakrum sejati, dalam pengertian bahwa sesutau tidak menduplikasi
sesuatu yang lain sebagai model rujukannya, akan tetapi menduplikasi dirinya sendiri.?°
G. Metode Penelitian
Metode Penelitian Secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan
menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas
topik, gejala atau isu tertentu.?
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Kualitatif, Bogdan dan
Taylor (1955) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katatertulis atau lisan dari orang-orang atau

prilaku yang dapat diamati.?

20 yasraf Amir Piliang. Posrealitas: Realitas Kebudayaan dalam Era Posmetafisia. (Jakarta: Jalasutra, 2004)
him. 58-59.

2L Conny R Setiawan,. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya. (Jakarta:
GRASINDO, 2017) HIm. 2-3.

22| Wayan Suwendra. Metodologi Penelitian Kualitatif dalam ilmu sosial, Pendidikan, Kebudayaan, dan
keagamaan. (Badung: NILACAKRA, 2018) HIm. 4.
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2. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian adalah target populasi yang memiliki karakteristik tertentu untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?® Subjek Penelitian adalah yang akan
dikenai kesimpulan hasil penelitian. Dalam Penelitian Kualitatif subjek responden disebut
juga sebagai subjek “kasus”.?*

Subjek Penelitian adalah sumber data utama peneliti, sumber data penelitian ini
adalah Masarakat kecamatan Parigi dan Masyarakat Kecmatan Pangandaran. Kecamatan
Parigi merupakan pusat pemerintahan (ibukota) dari Kabupaten Pangandaran. Sedangkan
Kecamatan Pangandaran merupakan pusat pariwisata yang ada di Kabupaten Pangandaran.
Meskipun ibukota berada di Kecamatan Parigi, dua kecamatan ini menjadi fokus
pembangunan Pemerintah setelah dimekarkannya Kabupaten Pangandaran pada 2012.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam Penelitian kualitatif, manusia menjadi alat untuk mengumpulkan data yang
diinginkan. Dalam pengumpulan data yang diinginkan, peneliti akan menggunakan teknik
pengumpulna data sebagi berikut:

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara

merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan

23 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D. (Bandung: Alfa Beta, 2010). HIm. 215.

24 Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metode Penelitian: penelitian kualitatif, tindaka kelas & studi kasus. (Sukabumi:
CV Jejak, 2017) HIm 153-154.
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sumber informasi, di mana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek
yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.?

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah tanggapan dari masyarakat
sebagai pemilih dalam Pilgub Jawa Barat dan Kepala DPC PDIP sebagai Partai
Pendukung Paslon Pemenang pada Pilgub Jawa Barat 2018 di Kabupaten
Pangandaran.

Angket

Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan beberapa
pertanyaan kepada Responden yang memnuhi kriteria dalam penelitian, kriteria
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang aktif di medai sosial dan terdaftar
dalam DPT pada Pilgub Jawa Barat 2018.

Angket dalam penelitian ini digunakan supaya dapat mempercepat pengambilan
data dan kesimpuan, data yang dibutuhkan dalam penlitian ini adalah persentase
jumlah tanggapan responden dalam menjawab beberapa pertanyaan untuk
mengetahui besarnya peran politisasi agama di media sosial pada Masyarkat dan
dapat diambil kesimpulan dari data yang ditemukan.

Metode Analisis Media

Analisis Framing (Pembingkaian)

Analisis Framing adalah salahsatu metode penelitian dalam media massa yang
menekankan pada pemilihan fakta dan penonjolan fakta ( penyajian fakta dan

narasumber). Menurut Gamson dan Modgilani, frame adalah cara bercerita atau

25 A, Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. (Jakarta: KENCANA,

2017) HIm. 372
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gugusan ide-ide terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana.

Analisa dilakukan pada media sosial para kandidat di Pilgub Jawa Barat 2018 pada
saat masa kampanye dimulai dari 15 Februari-23 Juni 2018 untuk mengetahui
bingkai yang dibentuk oleh para kandidat untuk mencitrakan dirinya di Media
Sosial.

4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan terakhir dalam pengumpulan data, analisis data
dilakukan setelah semua data terkumpul agar dapat mendeskripsikan data dari lapangan.
Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data itu pada hakikatnya sudah dipersiapkan

pada saat sebelum dilakukan pengumpulan data.?®

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika, yaitu analisa mengenai simbol atau
lambang dalam sebuah objek penelitian. Metode Semiotika bertujuan untuk membongkar
sebuah makna yang tersembunyi dalam simbol-simbol dalam sebuah media secara

menyeluruh.

John Fiske berpendapat bahwa terdapat tiga bidang studi utama dalam semiotika.
Pertama, Tanda itu sendiri, terdiri atas studi tentang berbagai tanda. Kedua, adalah kode
atau sistem yang mengorganisasikan tanda, mencakup cara berbagai kode dikembangkan.

Ketiga, Kebudayaan tempat kode berkembang.?’

% Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial untuk Studi Agama (Y ogyakarta: SUKA Press, 2012) HIm. 129
271.S. Wahyu Wibowo. Semiotika Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media. 2011). Him. 123.
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5. Uji Keabsahan Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik Triangualasi untuk menguji
keabsahan data. Teknik Triangualasi dalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memaanfaatkan sesuatu yang dari luar itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhdap data itu (Alwasilah, 2003). Triangualasi sendiri dibedakan menjadi
Triangualasi Sumber, Metode, Penyidik dan Teori. Pada penelitian ini digunakan
Triangualasi dengan sumber, berarti membandingkan data hasil pengamatan dengan

wawancara.?8

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan dimaksudkan supaya penulisan skripsi ini lebih terstruktur dan
mudah untuk dipahami. Sistematika pembahasannya dibagi menjadi lima bab.
Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.
Bab Kedua, akan membahas mengenai gambaran umum Masyarakat Pangandaran,
khususnya adalah masyarakat desa Cibenda. Pada bab ini diharapkan dapat diketahui
mengenai informasi tentang masyarakat Pangandaran dari segi wilayah, Keberagamaan
dan Kebudayaannya.
Bab Ketiga, bab ini akan membahas mengenai gambaran umum kampanye Pilgub Jawa

Barat 2018 di media sosial twitter, Instagram dan Facebook. Diharapkan pada bab ini akan

28 Muh. Fitrah & Luthfiyah. Metodologi Penelitian: Penelitian kualitattif, tindakan kelas & studi kasus. (
Sukabumi: CV Jejak, 2017). HIm. 92-94
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memperoleh informasi mengenai praktik-praktik politisasi agama yang terjadi pada saat
kampanye Pilgub Jawa Barat 2018.

Bab Keempat, merupakan analisis mengenai Peran Politisasi Agama di Media Sosial
terhadap Persepsi ‘Unggul’ Masyarakat Pangandaran Pada Pilgub Jawa Barat 2018.

Bab Kelima, Setelah dilakukan analisa, pada Bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan
yang diperoleh untuk menjawab rumusan masalah diatas. Serta diuraikan juga saran untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yang sudah dibahas adalah bahwa terjadi Politisasi

Agama pada Pilgub Jawa Barat 2018 di Kabupaten Pangandaran dalam bentuk;

1. Pemanfaatan Citra Paslon dengan menggunakan agama sebagai alat untuk memperoleh
persepsi ‘Unggul’ dari masyarakat di media sosial, contohnya adalah dengan
menggunakan simbol-simbol keagamaan dalam postingan-postingannya di Media
Sosial, penggunaan simbol keagamaan ini diposting di media sosial dengan caption
yang agamis disertai janji-janji untuk memajukan agamanya. Selain itu Media Sosial
juga digunakan sebagai tempat untuk mempertahankan citra yang sudah dimilikinya
yaitu dengan memberikan klarifikasi ketika ada isu-isu negatif yang menyerang, Uu
Ruzhanul Cawagub dari Paslon nomor urut sering membagikan foto-fotonya di
lingkungan Pesantren dengan memakai pakaian khas santri yaitu peci putih dan sorban.
Media Sosial berguna untuk menumbuhkan citra dan menyebarluaskan dengan cepat.

2. Penggiringan Wacana Keagamaan dengan memanfaatkan karakter masyarakat
Pangandaran. Agama menjadi alasan utama masyarakat Pangandaran untuk memilih,
dengan latar belakang keagamaan yang dimiliki kemudian dibantu oleh lembaga

keagaman atau ormas yang mendukungnya, masyarakat Pangandaran akan dipengaruhi
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baik di Media Sosial ataupun di kehidupan nyata dengan wacana-wacana mengenai
Paslon tersebut. Contohnya adalah Pendukung Pasangan Asyik menggunakan latar
belakang Ahmad Syaikhu sebagai Hafidz atau Pendukung Paslon Rindu yang
menggunakan latar belakang Uu Ruzhanul sebagai santri dan cucu dari Kh. Choer
Affandi yang berpengaruh terhadap Pesantren-pesantren dan masyarakat disekitarnya.
3. Mobilisasi dengan lembaga Pesantren. lembaga keagamaan Pondok Pesantren menjadi
yang paling diminati oleh Para Paslon di Pilgub Jawa Barat 2018, Pesantren
mempunyuai pengaruh yang kuat pada masyarakat sekitarnya, kharisma yang dimiliki
oleh seorang kyai dari pesantren akan mempengaruhi pada persepsi masyarakat
mengenai calon pemimpinnya. Uu Ruzhanul memanfaatkan jaringan kepesantrenan
yang dimilikinya untuk mendapatkan suara, dengan menggunakan pakaian khas seperti
peci putih dan sorban Uu mengunjungi beberapa pesantren di Kecamatan cimerak

Kabupaten Pangandaran.

Sentimen agama yang kuat di masyarakat Pangandaran membuat Politisasi Agama
berpengaruh pada perubahan pilihan masyarakat Pangandaran. Pesantren menjadi lembaga
keagamaan yang dimanfaatkan oleh para paslon untuk memobilisasi suara dari kharisma
yang dimiliki oleh pesantren tersebut. Kekuatan citra yang dibangun di Media Sosial
sebagai Front Stage tidak cukup untuk menjangkau masyarakat secara keseluruhan
sehingga kerja dari networking yang berada di Back Stage harus lebih kuat di Pangandaran.
Uu Ruzhanul dengan Jaringan Kepesantrenan yang kuat bersaing dengan Paslon Hasanah

dengan basis Partai di Pangandaran.
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B. Saran
Media Sosial menjadi kontrol masyarakat pada era sekarang, adanya komunitas
sosial di dunia maya harus menjadi konsen bagi Program Studi Sosiologi Agama untuk
mengethau sejauh mana pengaruh dari Media Sosiaol terhadap kehidupan pada masyarakat
di dunia nyata. Selain itu melebarnya fungsi dari media sosial dari semula hanya sebagai
media berkomunikasi menjadi media untuk berpolitik menjadikan adanya media kampanye
baru yang digunakan oleh para calon pemimpin untuk mempengaruhi dan mendapatkan

suara di masyarakat.
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